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Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara adversity quotient dengan 
work-family conflict pada wanita yang bekerja sebagai perawat. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 128 orang. Nilai validitas skala 
adversity quotient berkisar antara 0,378-0,821 dan nilai validitas skala work-
family conflict berkisar antara 0,326-0,838. Instrumen yang digunakan adalah 
skala adversity quotient dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,933 dan skala 
work-family conflict dengan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,944. Berdasarkan 
hasil analisis product moment diperoleh hasil -0,319 (p=0,002). Artinya, terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara adversity quotient dengan work-family 
conflict pada wanita yang bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Bangkinang, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.  
 
















THE RELATIONSHIP BETWEEN ADVERSITY QUOTIENT AND WORK-
FAMILY CONFLICT FOR A WOMAN WHO WORKS AS A NURSE 
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ABSTRACT 
This main aim of this research is to show the relationship between adversity 
quotient and work-family conflict on woman who worked as a nurse. This 
research is a quantitative study with sampling based on purposive sampling 
technique. The subjects in this research was 128 people. The validity value of 
adversity quotient scale ranges from 0.378-0.821 and the validity value of work-
family conflict scale ranges from 0.326-0.838. The instrument used is adversity 
quotient scale with reliability coefficient of 0.933 and work-family conflict scale 
with reliability coefficient of 0.944. Based on the result of product moment 
analysis, the result is -0.319 (p=0.002). It means there is a significant negative 
relationship between adversity quotient and work-family conflict on woman who 
worked as a nurse at Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangkinang, so the 
hypothesis in this study was accepted. 














A. Latar Belakang 
Peradaban yang semakin maju dengan meningkatnya kebutuhan akan 
sandang, pangan dan papan, mendorong wanita berperan aktif dalam sektor 
publik. Saat ini kesempatan bekerja bagi wanita Indonesia sudah terbuka lebar, 
sehingga hampir tidak ada lapangan pekerjaan dan kedudukan yang belum 
dimasuki oleh kaum wanita. Perubahan ini memberikan tambahan peran dan 
tanggung jawab bagi wanita. Perbedaan gender sudah tidak terlihat lagi di dunia 
kerja. Tuntutan pekerjaan antara laki-laki dan perempuan pun sama (Hidayati, 
2015).  
Berdasarkan survey Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau, jumlah 
angkatan kerja di Provinsi Riau pada Agustus 2018 sebanyak 3,11 juta orang, naik 
0,14 juta orang sejak Agustus 2017 lalu. Penduduk yang bekerja sebanyak 2,92 
juta orang, bertambah 134 ribu orang dari Agustus 2017. Jumlah tersebut tersebar 
dalam berbagai sektor pekerjaan. Sektor pekerjaan utama yang ditekuni oleh kaum 
wanita adalah pendidikan dan kesehatan (Swasti dkk, 2017).  
 Peningkatan jumlah tenaga kerja wanita dari tahun ke tahun tersebut 
membuat tenaga kerja wanita saat ini tidak terbatas pada wanita yang masih 
lajang, tetapi juga wanita yang telah berkeluarga. Menurut penelitian Lisa Dwi 
Afrilia dan Hamidah Nayati Utami (2018), beberapa dorongan yang membuat 
banyaknya wanita yang menjadi pekerja di antaranya adalah faktor ekonomi serta 
pemenuhan standar hidup yang layak. Masuknya wanita ke dalam dunia kerja 
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menyebabkan perubahan baik dalam masyarakat, keluarga dan kehidupan individu 
yang bersangkutan. 
Salah satu pekerjaan yang banyak menyita waktu adalah perawat. 
Berdasarkan data Persatuan Perawat Nasional Indonesia (2017), jumlah perawat 
di Indonesia yang mendaftar sampai bulan April 2017 adalah 359.339 orang 
perawat, yang terdiri dari 29% (103.013 orang) perawat laki-laki, dan 71% 
(256.326 orang) perawat perempuan. Menurut Profil Kesehatan Kabupaten 
Kampar (2017), perbedaan jumlah perawat laki-laki dan perempuan sangat 
signifikan, yaitu 147 orang untuk perawat laki-laki, dan 391 orang untuk perawat 
perempuan. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa perawat pada umumnya 
adalah wanita, mereka tidak bisa dilepaskan dari peran sebagai perempuan dan 
dituntut untuk bertanggung jawab mengurus dan membina keluarga, namun disisi 
lain juga dituntut untuk bekerja sesuai dengan kebijakan rumah sakit (Agustina & 
Sudibya, 2018).  
Wanita yang belum menikah tidak memiliki tuntutan pekerjaan yang sama 
dengan wanita yang sudah menikah. Bagi wanita yang belum menikah, tuntutan 
pekerjaan cenderung tidak banyak menimbulkan masalah pribadi dan tidak 
memiliki beban ganda seperti mengurus keluarga. Bagi perawat wanita yang 
sudah menikah dan memiliki anak, ia dituntut untuk berperan dalam pekerjaan 
dan juga dituntut untuk bertanggung jawab pada keluarganya. Hal tersebut akan 
menimbulkan masalah pribadi dan pekerjaannya.  
Menjalani dua peran sekaligus, sebagai seorang perawat sekaligus sebagai 
ibu rumah tangga bukanlah hal yang mudah. Istri yang bekerja sebagai perawat 




akan terlibat dalam beberapa peran sekaligus dalam ranah pekerjaan dan keluarga. 
Peran pekerjaan menuntut wanita untuk mampu bekerja secara profesional dalam 
memberikan pelayanan dan perawatan prima kepada setiap pasien. Peran dalam 
keluarga sebagai istri dan ibu rumah tangga menuntut perawat untuk mampu 
melayani suami, merawat anak, mengatur tugas-tugas rumah tangga serta 
bertanggungjawab atas segala kebutuhan anggota keluarganya (Arfidianingrum & 
Fadhallah, 2013).  
Adanya kesenjangan antara peran yang dibutuhkan untuk menjalankan 
salah satu tuntutan, baik dalam keluarga maupun pekerjaan membuat istri yang 
bekerja sebagai perawat akan kesulitan dalam memenuhi tanggungjawabnya. Jika 
waktu yang belebihan diberikan untuk keluarga maka akan membuat perawat 
kesulitan dalam memenuhi tanggungjawab pada pekerjaan (Netemeyer, Boles dan 
McMurian, 1996). Kebanyakan shift kerja perawat terbagi menjadi tiga, yaitu shift 
pagi, sore, dan malam. Waktu libur perawat yang tidak sama dengan hari libur 
nasional membuat kualitas berkumpul dengan keluarga menjadi berkurang.  
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti tanggal 18 November 
2019 pada 10 orang perawat wanita yang bekerja di RSUD Bangkinang dengan 
menggunakan google forms, saat menjalani peran ganda sebagai istri dan perawat 
membuat mereka mengalami beberapa permasalahan, seperti ketika harus bekerja 
di hari libur membuat mereka kehilangan waktu berkumpul dengan keluarga, sulit 
berkonsentrasi saat bekerja jika anak sedang sakit, merasa malas pergi bekerja 
karena harus meninggalkan anak, datang terlambat karena harus mengurus anak 
dan pekerjaan rumah, sulit melakukan pekerjaan dengan baik karena tuntutan dari 




keluarga, serta masalah yang ada di rumah akan mengganggu konsentrasi di 
tempat kerja.  
Survey awal yang dilakukan peneliti pada perawat wanita di RSUD 
Bangkinang di atas sesuai dengan dua dari tiga dimensi work-family conflict yang 
dikemukakan oleh Greenhaus & Beutell (1985), yaitu time-based conflict yaitu 
waktu untuk pekerjaan mengurangi waktu untuk keluarga, dan strain-based 
conflict yaitu tekanan dari peran keluarga membuat perawat sulit memenuhi 
tuntutan dalam pekerjaan. Apabila permasalahan yang timbul tidak dapat 
terselesaikan, work-family conflict yang dialami oleh wanita yang bekerja sebagai 
perawat akan menimbulkan dampak negatif bagi dirinya sendiri, keluarga, 
maupun lingkungannya. Work-family conflict akan menghambat pelaksanaan 
pekerjaannya dengan baik, seperti tidak masuk kerja, datang terlambat, harus 
menitipkan anak serta permasalahan di rumah akan mengganggu di tempat kerja 
begitu juga sebaliknya.  
Setiap individu memiliki cara atau usaha yang berbeda untuk mengatasi 
kesulitan yang dialaminya. Terlebih lagi wanita yang bekerja sebagai perawat 
harus mampu menangani keluhan pasien dan keluarganya. Perawat menghadapi 
pasien dalam kegawatan, perawat juga dituntut menerapkan standar pelayanan 
prima, sikap menjadi partner dokter dalam setiap kasus (baik penyakit menular 
maupun tidak menular).  
Perawat yang tidak dapat membagi atau menyeimbangkan waktu untuk 
urusan keluarga dan pekerjaan dapat menimbulkan kecemasan dan ketegangan 
akibat konflik antara tuntutan rumah tangga atau keluarga dengan pekerjaan 




(Arfidianingrum & Fadhallah, 2013). Keadaan yang dialami itu, disebut dengan 
work-family conflict (WFC). Work-family conflict adalah suatu bentuk konflik 
peran di mana tekanan peran dalam pekerjaan dan keluarga saling bertentangan, 
yaitu menjalankan peran dalam pekerjaan lebih sulit karena menjalankan peran 
dalam keluarga, begitu juga sebaliknya, menjalankan peran dalam keluarga 
menjadi lebih sulit karena menjalankan peran dalam pekerjaan (Greenhaus & 
Beutell, 1985). 
Apabila work-family conflict tidak ditangani dengan baik, maka akan 
menimbulkan dampak negatif bagi individu, keluarga, dan lingkungannya. Untuk 
menangani work-family conflict yang terjadi pada istri yang bekerja sebagai 
perawat, dibutuhkan suatu kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi 
permasalahan dan kesulitan. Stoltz (2000) memperkenalkan bentuk kecerdasan 
dalam mengatasi permasalahan yaitu adversity quotient. Stoltz (2000) 
mengistilahkan adversity quotient sebagai kemampuan atau kecerdasan individu 
untuk bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan dan rintangan sampai 
menemukan tujuan atau kesuksesan dalam permasalahan yang dihadapinya.  
Menurut Stoltz, adversity quotient memiliki empat dimensi untuk melihat 
seberapa besar kemampuan individu dalam mengatasi konflik. Keempat dimensi 
tersebut adalah control, origin and ownership, reach, dan endurance. Perawat 
yang memiliki dimensi control, akan mampu mengelola masalah serta kesulitan 
yang dihadapinya dalam menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan ibu rumah 
tangga. Dimensi origin and ownership yang dimiliki istri yang bekerja sebagai 
perawat dapat membantunya untuk bertanggung jawab dalam menghadapi 




kesulitan yang muncul ketika menjalani peran ganda. Selain itu, dimensi reach 
dan endurance dapat membantu perawat untuk tetap fokus pada setiap peran yang 
dijalaninya sehingga tetap memberikan hasil yang baik meskipun terjadi work-
family conflict. Apabila perawat yang memiliki peran sebagai istri dan pekerja 
memiliki tingkat adversity quotient yang tinggi, maka dimensi yang terdapat 
dalam adversity quotient dapat membantunya dalam meminimalisir work-family 
conflict yang terjadi.   
Salah satu faktor yang mempengaruhi work-family conflict adalah 
adversity quotient. Hal ini sesuai dengan faktor karakteristik individu yang 
dikemukakan oleh Bellavia dan Frone (dalam Hidayati, 2015), yang di dalamnya 
terdapat faktor kepribadian (adversity). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Arfidianingrum, Nuzulia, dan Fadhallah (2013), semakin tinggi 
adversity quotient yang dimiliki oleh wanita yang bekerja sebagai perawat, maka 
akan mengakibatkan semakin rendahnya work-family conflict. Sebaliknya 
semakin rendah adversity quotient yang dimiliki oleh wanita yang bekerja sebagai 
perawat maka semakin tinggi work-family conflict yang terjadi.  
Adapun fenomena yang ditemukan berdasarkan obeservasi pada perawat 
di Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang (RSUD), mereka memiliki adversity 
quotient yang tergolong sedang sehingga masih mengalami kesulitan dalam 
mengatasi permasalahan serta kurang fokus dalam mengatasi kesulitan saat 
bekerja maupun saat di rumah. Oleh karena itu adversity quoetient pada istri yang 
bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang (RSUD) 




masih perlu untuk ditingkatkan agar tidak banyak menimbulkan konflik pada 
peran ganda yang dijalani.  
Kemampuan istri yang bekerja sebagai perawat dalam mengatasi 
permasalahan akan membuatnya lebih kuat dalam mengatasi setiap kesulitan yang 
muncul saat menjalani peran ganda. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nugraha & Octavia (2013), semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki 
oleh seorang individu maka individu akan lebih kuat dan mampu dalam menghadapi 
rintangan untuk menjalankan dua peran sekaligus. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rina Mirza dan Diny Atrizka (2018), terdapat hubungan positif antara adversity 
quotient dengan work-family conflict yang artinya semakin tinggi ketahanan atau 
kepribadian tangguh yang dimiliki seorang perawat maka semakin tinggi upaya 
daya juang perawat untuk bertahan dalam pekerjaannya dan mengatasi konflik 
peran gandanya.  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui bagaimana hubungan antara adversity quotient 
dengan work-family conflict pada istri yang bekerja sebagai perawat. Hal tersebut 
menjadi dasar dilakukannya penelitian ini dengan judul Hubungan Antara 
Adversity Quotient Dengan Work Family-Conflict Pada Istri yang Bekerja Sebagai 
Perawat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah terdapat hubungan antara adversity quotient dengan work family 
conflict pada wanita yang bekerja sebagai perawat. 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah terdapat hubungan antara 
adversity quotient dengan work-family conflict pada wanita yang bekerja sebagai 
perawat. 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang adversity quotient dan work-family conflict sebelumnya 
sudah pernah dilakukan oleh Rini Mirza & Dini Atrizka (2018) dengan judul 
Kepuasan Kerja Ditinjau dari Adversity Quotient dan Work-Family Conflict pada 
Perawat Wanita yang Telah Menikah di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. RM. 
Djoelham Binjai. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima, yaitu ada hubungan antara adversity quotient dan work-family conflict 
terhadap kepuasan kerja pada perawat wanita yang sudah menikah. Persamaan 
dari penelitian ini adalah menjadikan adversity quotient dan work-family conflict 
sebagai variabel dalam penelitian kepada perawat. Sedangkan perbedaan dari 
penelitian ini adalah menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel dependen.  
Penelitian yang dilakukan oleh Diyah Arfidianingrum, Siti Nuzulia, dan 
R.A Fadhallah (2013) dengan judul Hubungan Antara Adversity Intelligence 
Dengan Work-Family Conflict Pada Ibu yang Bekerja Sebagai Perawat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi adversity intelligence yang 
dimiliki oleh ibu yang bekerja sebagai perawat akan mengakibatkan semakin 
rendahnya work-family conflict, atau sebaliknya semakin rendah adversity 
intelligence maka semakin tinggi work-family conflict ibu bekerja. Persamaan dari 
penelitian ini adalah menggunakan variabel adversity quotient dan work-family 




conflict kepada perawat. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak pada 
perbedaan tempat penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan di rumah sakit 
swasta kota Semarang dan penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Bangkinang. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada perbedaan waktu 
penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2013 dan penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2020.  
Penelitian tentang adversity quotient yang dilakukan oleh Siti Suryanti 
(2016) dengan judul Hubungan Antara Kepribadian Hardiness Dengan Work-
Family Conflict Pada Ibu yang Bekerja Sebagai Teller Bank Pada Bank Rakyat 
Indonesia Semarang (2016). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan work-family conflict pada 
ibu yang bekerja sebagai teller bank pada Bank Rakyat Indonesia Semarang. 
Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan work-family conflict sebagai 
variabel dependen. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada 
subjek penelitian, subjek pada penelitian sebelumnya adalah teller bank 
sedangkan penelitian ini adalah perawat.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui 
hubungan antara adversity quotient dengan work-family conflict pada istri yang 
bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangkinang. Hal 
ini menunjukkan beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
sebelumnya dilakukan oleh peneliti lain. Adapun persamaan penelitian ini yaitu 
menggunakan variabel adversity quotient dan work-family conflict. Perbedaan 
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang meneliti tentang work-family 




conflict yang terjadi pada istri yang bekerja sebagai perawat serta bagaimana 
perawat dapat bertahan dalam menghadapi segala kesulitan, memecahkan 
berbagai macam permasalahan sehingga menemukan solusi dari kesulitan yang 
terjadi. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
Psikologi Industri dan Organisasi. 
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti work-family conflict.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perawat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 
perawat yang sudah menikah untuk menghadapi berbagai 
permasalahan yang muncul di rumah maupun di tempat kerja agar 
meminimalisir munculnya work-family conflict.  
b. Bagi Rumah Sakit. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pengetahuan bagi pimpinan rumah sakit untuk memberikan dorongan 
yang lebih positif kepada perawat dalam bekerja, serta sebagai acuan 
untuk meningkatkan karir dan mengaktualisasikan diri di dunia kerja 
tanpa mengabaikan perannya dalam bekerja dan diluar pekerjaan. 
 
 






A. Work-Family Conflict 
1. Definisi Work-Family Conflict 
Greenhaus dan Beutell (1985) yaitu work-family conflict adalah suatu 
bentuk konflik antar peran di mana tekanan peran dalam pekerjaan dan 
keluarga saling bertentangan, yaitu menjalankan peran dalam pekerjaan lebih 
sulit karena menjalankan peran dalam keluarga, begitu juga sebaliknya, 
menjalankan peran dalam keluarga menjadi lebih sulit karena menjalankan 
peran dalam pekerjaan. Kahn (1964, dalam Mulyati & Indriana, 2016) 
menjelaskan bahwa work-family conflict adalah salah satu jenis konflik antar 
peran (inter-role conflict), karena adanya ketidaksesuaian antara harapan yang 
terkait dengan suatu peran dalam kondisi yang cukup ekstrim, yaitu adanya 
dua atau lebih harapan atau tekanan yang akan sangat bertentangan sehingga 
peran lainnya tidak dapat dijalankan. 
Boles et al (dalam Afrilia & Utami, 2018) mengemukakan bahwa 
work-family conflict adalah konflik yang terjadi karena ketidakseimbangan 
peran antara tanggung jawab di rumah dan di tempat kerja yang dialami oleh 
pekerja. Work-family conflict adalah konflik yang muncul dalam diri individu 
karena terbebani dengan masalah pekerjaan, ketika individu tersebut berada 
diantara keluarganya, sehingga ia tidak bisa menjalankan fungsinya sebagai 








Frone, Russel & Cooper (1992) mendefinisikan work-family conflict 
sebagai bentuk konflik peran yang terjadi pada pekerja, dimana pada satu sisi 
pekerja harus menjalankan tanggung jawabnya di kantor dan di sisi lain ia 
harus memperhatikan serta mengurus keluarga. Hal ini berakibat pada sulitnya 
membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga (work-family conflict) 
ataupun keluarga menganggu pekerjaan (family-work conflict).  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa work-
family conflict adalah suatu bentuk konflik antar peran yang diakibatkan oleh 
peran dalam pekerjaan dan keluarga saling tidak cocok satu sama lain, dimana 
individu tidak dapat menjalankan kedua peran sekaligus secara bersamaan. 
2. Dimensi-Dimensi Work-Family Conflict  
Greenhaus dan Beutell (1985) mengemukakan tiga dimensi work-
family conflict, yaitu:  
a. Konflik berdasarkan waktu (time-based conflict). Waktu yang diperlukan 
untuk memenuhi salah satu tuntutan (keluarga atau pekerjaan) dapat 
mengurangi waktu yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan yang 
lainnya (pekerjaan atau keluarga). Bentuk konflik ini memiliki hubungan 
positif terhadap: jumlah jam kerja, lembur, tingkat kehadiran, 
ketidakteraturan shift, dan pengelolaan jadwal kerja.  
b. Konflik berdasarkan tekanan (strain-based conflict). Terjadi ketika 
tekanan dari satu peran mempengaruhi kinerja peran yang lainnya. Dimana 
gejala tekanan, seperti: ketegangan, kecemasan, kelelahan, karakter peran 




kerja, kehadiran anak baru, dan ketersediaan dukungan sosial dari anggota 
keluarga.  
c. Konflik berdasarkan perilaku (behavior-based conflict). Pola perilaku 
tertentu yang terkait dengan peran tertentu mungkin tidak sesuai dengan 
harapan peran lainnya. Ini berarti bahwa beberapa perilaku yang 
diperlukan untuk satu peran mungkin tidak sesuai untuk yang lain. Ketika 
individu tidak dapat menyesuaikan perilaku mereka untuk memenuhi 
harapan peran dari berbagai peran, mereka akan lebih mungkin mengalami 
konflik peran. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Work-Family Conflict 
Bellavia dan Frone (dalam Hidayati, 2015) mengemukakan tiga faktor 
yang mempengaruhi work-family conflict, yaitu:  
a. Karakteristik individu. Meliputi ciri demografis dan kepribadian. Ciri 
demografis seperti jenis kelamin, status keluarga, usia anak terkecil dan 
sebagainya. Sedangkan kepribadian misalnya ketabahan atau adversity).  
b. Peran keluarga. Meliputi banyaknya waktu yang digunakan untuk urusan 
pekerjaan selama diantara keluarga, tekanan keluarga, hubungan dengan 
anggota keluarga, dan dukungan sosial keluarga. 
c. Peran Pekerjaan. Melipuiti alokasi pada waktu kerja, konflik peran kerja, 








B. Adversity Quotient 
1. Definisi Adversity Quotient 
Adversity quotient merupakan suatu kemampuan individu untuk 
bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan mulai dari menemukan 
cara hingga memecahkan berbagai macam permasalahan, mereduksi hambatan 
dan rintangan dengan mengubah cara berpikir dan sikap terhadap kesulitan 
tersebut sehingga menjadi peluang untuk mencapai tujuan atau kesuksesan 
(Stoltz, 2000).  
Adversity quotient adalah kemampuan manusia untuk mengatasi 
tantangan, masalah dan kesulitan dalam hidup (Parvathy & Praseeda, dalam 
Azaria & Suprihatin, 2017). Sedangkan Vinas & Malabanan (2015) 
mendefinisikan adverstiy quotient sebagai suatu ukuran bagaimana seorang 
individu mempersepsikan dan menyelesaikan suatu tantangan. Green (dalam 
Rachmadhy, 2017) menjelaskan bahwa adversity quotient merupakan 
keinginan untuk sukses, kemampuan untuk bertahan, kemampuan untuk 
bangkit dari kesulitan yang dihadapi. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
adversity quotient merupakan kemampuan individu untuk menyelesaikan 
tantangan dan permasalahan hingga menemukan jalan keluar dari 
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi.  
2. Dimensi-Dimensi Adversity Quotient 
Tinggi rendahnya adversity quotient seseorang menurut Stoltz (2000) 
tergantung pada empat dimensi, yaitu CO2RE: 




a .  Control (Kendali). Dimensi ini merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengontrol dan mengelola peristiwa yang akan menimbulkan kesulitan di 
masa yang akan datang. Seseorang merasakan seberapa besar kendali yang 
dimilikinya atas peristiwa-peristiwa yang menimpa dirinya. Individu yang 
adversity quotient-nya lebih tinggi merasa lebih mampu mengendalikan 
peristiwa kehidupan dibandingkan dengan mereka yang memiliki adversity 
quotient yang lebih rendah. Akibatnya, mereka akan mengambil tindakan 
yang akan menghasilkan lebih banyak kendali lagi. Adapun menurut Ng 
(2013, dalam Suryanti, 2016), indikator-indikator yang digunakan dari  
dimensi control  ialah fokus masalah, menjaga sikap dan dukungan dari 
orang lain. 
b .  Origin and ownership (Asal-usul dan pengakuan). Dimensi ini  
menggambarkan sejauh mana seseorang mengandalkan dirinya sendiri 
untuk memperbaiki situasi yang dihadapinya ketika menemukan bahwa 
kesalahan itu berasal dari dirinya sendiri, atau sejauh mana seseorang 
menyebabkan masalah bagi orang lain atau lingkungan, yang 
menyebabkan kesulitan atau kegagalan. Individu dengan adversity 
quotient yang rendah cenderung memiliki rasa bersalah yang berlebihan 
atas hal-hal buruk yang terjadi. Dalam banyak hal, mereka menganggap 
diri mereka satu-satunya penyebab atau sumber kesulitan.  
c .  Reach (Jangkauan). Reach adalah sejauh mana kesulitan yang dihadapi 
menjangkau seluruh bagian kehidupan seseorang. Hal ini menunjukkan 
bagaimana suatu masalah mengganggu aktivitas lain, meskipun tidak 




terkait dengan masalah yang sedang dihadapi. Semakin rendah skor  reach 
seseorang, semakin besar kemungkinan orang tersebut menganggap 
peristiwa-peristiwa buruk sebagai bencana. Semakin tinggi skor reach, 
semakin besar kemungkinan individu membatasi jangkauan masalah pada 
peristiwa yang dihadapi (dalam Suryanti 2016). 
d .  Endurance (Daya Tahan). Seberapa lama kesulitan yang dihadapi akan 
berlangsung. Semakin rendah skor endurance semakin besar kemungkinan 
seseorang untuk menganggap kesulitan dan penyebabnya akan 
berlangsung lama. Sebaliknya jika endurance seseorang tinggi, maka 
kemungkinan besar orang tersebut akan berpikir bahwa kesulitan akan 
berlalu dan tidak berlangsung lama. Hal ini terkait dengan pandangan 
individu terhadap kepermanenan dan ketemporeran kesulitan yang sedang 
berlangsung. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Adversity Quotient 
Paul G. Stoltz (2000) dalam bukunya menggambarkan potensi dan 
daya tahan individu dalam sebuah pohon yang disebut pohon kesuksesan. 
Dimensi-dimensi yang ada dalam pohon kesuksesan tersebut yang dianggap 
sebagai faktor mempengaruhi adversity seseorang, antara lain: 
a. Faktor Internal  
1) Genetika. Warisan genetis tidak akan menentukan nasib seseorang 
tetapi pasti ada pengaruh dari faktor ini. Beberapa kajian menyatakan 
bahwa genetika sangat mungkin mendasari perilaku. Kajian yang 
paling terkenal adalah kajian tentang anak kembar di University of 




Minnesota. Penelitian ini tentang kembar identik yang dipisahkan saat 
lahir dan dibesarkan di lingkungan yang berbeda. Saat mereka tumbuh 
dewasa, kesamaan ditemukan dalam perilaku. Kesamaan dalam 
perilaku tersebut adalah kesamaan dalam hal makanan, gerakan, 
perilaku, karir, musik, pakaian, hobi, dan sebagainya. Studi ini 
membuktikan bahwa sebagian besar dari apa yang dianggap sebagai 
pilihan sebenarnya dipengaruhi oleh genetika. 
2) Keyakinan. Keyakinan mempengaruhi seseorang dalam menghadapi 
suatu masalah dan membantu seseorang dalam mencapai tujuan hidup.  
3) Bakat. Kemampuan dan kecerdasan seseorang dalam menghadapi 
suatu kondisi yang kurang menguntungkan bagi dirinya salah satunya 
dipengaruhi oleh bakat. Bakat adalah gabungan pengetahuan, 
kompetensi, pengalaman, dan keterampilan.  
4) Hasrat atau kemauan. Untuk mencapai kesuksesan dalam hidup 
diperlukan sesuatu kekuatan pendorong yang berupa keinginan atau 
juga disebut hasrat. Hasrat menggambarkan motivasi, antusias, gairah, 
dorongan, ambisi, dan semangat.  
5) Karakter. Seseorang yang berkarakter baik, semangat, tangguh, dan 
cerdas akan memiliki kemampuan untuk mencapai kesuksesan. 
Karakter merupakan bagian yang penting bagi kita untuk meraih 
kesuksesan dan hidup berdampingan dengan damai.  
6) Kinerja. Merupakan bagian yang mudah dilihat orang lain sehingga 
sering dievaluasi dan dinilai. Salah satu keberhasilan seseorang dalam 




menghadapi masalah dan mencapai tujuan hidup dapat diukur melalui 
kinerja.  
7) Kecerdasan. Bentuk-bentuk kecerdasan kini terbagi menjadi beberapa 
bidang yang sering disebut sebagai multiple intelligence. Bidang 
kecerdasan yang dominan biasanya mempengaruhi karier, pekerjaan, 
pelajaran, dan hobi. 
8) Kesehatan. Kesehatan emosi dan fisik dapat mempengaruhi seseorang 
untuk mencapai kesuksesan. Individu yang dalam keadaan sakit akan 
mengalihkan perhatiannya dari masalah yang dihadapinya. Kondisi 
fisik dan psikis yang maksimal akan mendukung individu dalam 
menyelesaikan masalah. 
b. Faktor Eksternal  
1) Pendidikan. Pendidikan dapat membentuk kecerdasan, pembentukan 
kebiasaan yang sehat, perkembangan karakter, keterampilan, keinginan 
dan kinerja yang dihasilkan. Salah satu sarana dalam pembentukan 
sikap dan perilaku adalah melalui pendidikan. 
2) Lingkungan. Lingkungan tempat individu tinggal dapat mempengaruhi 
cara mereka beradaptasi dan merespon tantangan yang mereka hadapi. 
Individu yang terbiasa hidup di lingkungan yang sulit akan memiliki 
adversity quotient yang lebih tinggi. Menurut Stoltz, individu yang 
terbiasa berada di lingkungan yang sulit akan memiliki adversity 
quotient yang lebih tinggi karena pengalaman dan kemampuan 
beradaptasi yang lebih baik dalam menghadapi masalah. 




C. Kerangka Berpikir 
Profesi perawat memiliki peranan yang penting dalam proses pelayanan 
kesehatan di rumah sakit. Perawat harus mampu bekerja secara professional dalam 
memberikan pelayanan dan perawatan prima kepada setiap pasien. Perawat wanita 
yang sudah menikah dan memiliki anak memiliki peran dan tanggung jawab yang 
berbeda dibandingkan dengan wanita yang belum menikah. Peran dalam keluarga 
sebagai istri dan ibu rumah tangga menuntut perawat untuk mampu mengurus 
anak dan suami, mengatur tugas-tugas rumah tangga serta bertanggung jawab atas 
seluruh kebutuhan anggota keluarga.   
Menjalani dua peran sebagai perawat dan ibu rumah tangga bukanlah hal 
yang mudah. Peran ganda juga dialami karena selain berperan dalam keluarga, 
wanita juga berperan dalam pekerjaannya sebagai perawat. Tidak dapat 
dipungkiri, konflik peran ini menimbulkan berbagai permasalahan yang 
mempengaruhi kehidupan keluarga dan pekerjaan wanita tersebut. Disatu sisi 
wanita dituntut untuk bertanggung jawab dalam mengurus dan membina keluarga 
secara baik, di sisi lain sebagai seorang pekerja, perawat dituntut untuk bekerja 
sesuai dengan standar kinerja yang baik.  
Konflik peran juga dialami oleh perawat wanita yang bekerja di RSUD 
Bangkinang. Permasalahan yang dialami oleh perawat di RSUD Bangkinang 
tersebut berupa bekerja di hari libur membuat waktu bersama keluarga menjadi 
berkurang, perawat menjadi sulit konsentrasi saat bekerja jika anak sedang sakit, 
merasa malas pergi bekerja karena harus meninggalkan anak, datang terlambat 
karena harus mengurus anak dan pekerjaan rumah, sulit untuk melakukan 




pekerjaan dengan baik karena tuntutan dari keluarga, serta masalah yang ada di 
rumah akan mengganggu konsentrasi dalam bekerja. Tidak semua dari mereka 
bisa menyelaraskan peran dalam pekerjaan dengan peran dalam keluarga, 
sehingga berujung pada terjadinya work-family conflict. Greenhaus & Beutell 
(1985) mengistilahkan work-family conflict adalah suatu bentuk konflik antar 
peran dimana tekanan pada peran pekerjaan dan keluarga saling bertentangan. 
Kurangnya waktu untuk keluarga, penggunaan hari libur untuk bekerja 
permasalahan dalam keluarga yang mempengaruhi produktivitas dalam bekerja 
membuat perawat sulit untuk membagi peran yang diberikan untuk pekerjaan dan 
peran keluarga sehingga mengganggu kinerja dan tanggung jawab pada kedua 
peran. Hal ini merupakan indikator terjadinya work-family conflict yaitu time-
based conflict dan strain-based conflict. Waktu yang diberikan untuk bekerja 
secara berlebihan serta tekanan yang dihasilkan dari salah satu peran akan 
membuat istri yang bekerja sebagai perawat sulit untuk memenuhi tanggung 
jawab dalam peran lain. Perawat yang tidak mampu untuk memenuhi kedua 
perannya akan mengakibatkan work-family conflict yang tinggi sehingga perawat 
akan sulit untuk menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan dan keluarga baik 
dalam segi waktu, tekanan dan perilaku di tempat kerja ataupun di rumah. 
 Terjadinya work-family conflict pada istri yang bekerja sebagai perawat 
terletak pada perannya di keluarga dan peran pekerjaan. Terdapat kesenjangan 
antara peran yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan, baik dalam 
keluarga maupun pekerjaan. Permasalahan yang dialami oleh perawat wanita di 
RSUD Bangkinang sesuai dengan dua dari tiga dimensi work-family conflict yang 




dikemukakan oleh Greenhaus & Beutell (1985), yaitu time-based conflict yaitu 
waktu untuk pekerjaan mengurangi waktu untuk keluarga dan strain-based 
conflict yaitu tekanan dari peran keluarga membuat perawat sulit memenuhi 
tuntutan dalam pekerjaan. Work-family conflict tidak terjadi begitu saja tanpa ada 
faktor yang mempengaruhi.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi work-family conflict adalah 
adversity quotient yang didalamnya terdapat faktor karakteristik individu yang di 
dalamnya terdapat faktor kepribadian (adversity). Untuk menangani work-family 
conflict yang terjadi pada istri yang bekerja sebagai perawat, dibutuhkan suatu 
kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi permasalahan dan kesulitan. Stoltz 
(2000) mengistilahkan adversity quotient sebagai kemampuan atau kecerdasan 
individu untuk bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan dan rintangan 
sampai menemukan tujuan atau kesuksesan dalam permasalahan yang 
dihadapinya. Menurut Stoltz, adversity quotient memiliki empat dimensi yang 
dapat digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan individu dalam 
mengatasi konflik. Keempat dimensi tersebut adalah control, origin and 
ownership, reach, dan endurance. 
 Konflik menjadi menurun apabila individu memiliki adversity quotient 
yang baik. Perawat yang memiliki dimensi control, akan mampu mengelola 
masalah dan kesulitan yang dihadapinya dalam menjalankan peran ganda sebagai 
pekerja dan ibu rumah tangga. Dimensi origin and ownership yang dimiliki istri 
yang bekerja sebagai perawat dapat membantunya untuk bertanggung jawab 
dalam menghadapi kesulitan yang muncul saat menjalani peran ganda. Selain itu, 




dimensi reach dan endurance dapat membantu perawat untuk tetap fokus pada 
setiap peran yang dijalaninya sehingga tetap memberikan hasil yang baik 
meskipun terjadi work-family conflict.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa adversity quotient 
merupakan salah satu bagian faktor individu yang mempengaruhi terjadinya work-
family conflict yang dialami oleh perawat. Apabila perawat memiliki adversity 
quotient yang tinggi, maka akan memunculkan perilaku yang adaptif dalam 
merespon kesulitan yang timbul akibat konflik peran dalam pekerjaan dan 
keluarga, sehingga hal tersebut dapat meminimalisir terjadinya work-family 
conflict.   
 
D. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara 














A. Desain Penelitian 
Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016), 
metode kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu suatu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). 
Penelitian ini menggunakan desain korelasional. Penelitian korelasional 
adalah penelitian yang dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel atau 
lebih tanpa adanya upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak 
adanya manipulasi (Sugiyono, 2016). 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
 Penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan berubahnya atau munculnya 
variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang merupakan akibat karena adanya variabel bebas (Susanti dkk, 2016).   
Adapun variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Variabel Bebas: Adversity Quotient 








C. Definisi Operasional 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel: adversity quotient dan work-family 
conflict. Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel, sebagai 
berikut: 
1. Work-Family Conflict 
Work-family conflict adalah suatu bentuk konflik antar peran yang 
disebabkan oleh tekanan dari pekerjaan dan keluarga yang saling 
bertentangan, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara kedua peran tersebut, 
karena di satu sisi individu harus melakukan pekerjaan dengan baik dan di sisi 
lain menjalani peran dalam keluarga, dimana individu menjadi sulit untuk 
membedakan antara pekerjaan yang mengganggu keluarga atau keluarga yang 
mengganggu pekerjaan.  
Work-family conflict diukur dengan menggunakan skala yang mengacu 
pada dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Greenhaus dan Beutell (1985) 
yaitu time-based conflict (konflik berdasarkan waktu), strain-based conflict 
(konflik berdasarkan tekanan), dan behavior-based conflict (konflik 
berdasarkan perilaku). 
2. Adversity Quotient 
Adversity quotient adalah kemampuan individu untuk bertahan dalam 
menghadapi segala macam masalah, kemampuan untuk bangkit dari kesulitan 
yang dihadapi, dengan mengubah cara berpikir dan sikap terhadap kesulitan 




Adversity quotient diukur menggunakan skala adversity quotient 
berdasarkan teori yang dikemukan oleh Stoltz (2000) yang disingkat dengan 
C02RE, yaitu control (kendali), origin dan ownership (asal-usul dan 
pengakuan), reach (jangkauan), dan endurance (daya tahan). 
D. Subyek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 128 orang istri yang bekerja 
sebagai perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangkinang yang 
telah memenuhi karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representative atau mewakili (Sugiyono, 2016). Jumlah sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus dari Krecjie dan 
Morgan (1970) yaitu: 
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Keterangan: 
n  = ukuran sampel 




    = nilai Chi kuadrat untuk 1 derajat kebebasan dengan tingkat  
   conpidence (1,96 x 1,96 = 3,841) 
P  = proporsi populasi (diasumsikan 0,5 agar dapat memaksimalkan  
   ukuran sampel) 
d = galat pendugaan (tingkat akurasi 0,5) 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 
    
             
d
 
 (   )           
 
                  
 ,   
  
              ,  
 ,  
  (     )   ,         ,   ,  
 
    
   ,     ,  
 ,     (   )  ,     ,  
 
     n =   
   ,  
 ,         ,  
 
         n  =   
   ,  
 ,    
 
        n = 96,187 
        n =  96  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka sampel yang digunakan dalam 






3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
berdasarkan random, daerah, atau strata, tetapi berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2016). 
Adapun kriteria sampel yang ditentukan sebagai berikut: 
1. Perawat wanita yang bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang.  
2. Sudah menikah dan memiliki minimal satu anak. Kriteria sudah menikah 
dan memiliki minimal satu anak karena berdasarkan penelitian 
Afridianingrum, Nuzulia, dan Fadhallah (2013) dengan adanya tanggung 
jawab mengurus keluarga dan anak serta adanya tanggung jawab di 
pekerjaan membuat perawat wanita terlibat dalam berbagai peran sehingga 
lebih mudah mengalami work family conflict. 
3. Tinggal serumah dengan anak serta suami yang bekerja di luar rumah. 
Penetapan kriteria tinggal serumah dengan anak dan suami yang bekerja di 
luar rumah berdasarkan penelitian Darcy dan Alma (2007, dalam Agustina 
& Sudibya, 2018), yang mengatakan bahwa orang tua yang bekerja dan 
memiliki anak yang masih kecil tidak sepenuhnya mampu mengasuh 
anaknya karena adanya pekerjaan yang harus diselesaikan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh data dari penelitian yang dilakukan. Teknik 




menggunakan skala psikologi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah skala adversity quotient dan skala work-family conflict yang disusun 
menggunakan model skala likert. Cara menjawab pernyataan dalam skala likert 
adalah memberikan tanda checklist  √  pada salah satu pilihan jawaban yang telah 
disediakan. Item disusun dalam pernyataan favorable (positif) dan pernyataan 
unfavorable (negatif). Subjek memilih salah satu dari empat kategori jawaban 
yang menunjukkan kesesuaian pernyataan dengan keadaan subjek, yaitu sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).   
Tabel 3.1 
Nilai Skor Jawaban Skala Likert 
Alternaif Jawaban Keterangan Favorable Unfavorable 
SS Sangat Setuju 4 1 
S Setuju 3 2 
TS Tidak Setuju 2 3 
STS Sangat Tidak Setuju 1 4 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua skala 
ukur: skala skala work family conflict dan adversity quotient. 
1. Skala Work-Family Conflict  
Work-family conflict dalam penelitian ini akan diukur dengan skala 
yang dimodifikasi dari Putra (2017) yang disusun berdasarkan dimensi dari 
Greenhaus dan Beutell (1985) yang meliputi: time-based conflict (konflik 
berdasarkan waktu), strain-based conflict (konflik berdasarkan tekanan), dan 
behavior-based conflict (konflik berdasarkan perilaku).  
Peneliti melakukan modifikasi pada daftar pernyataan berupa respon, 
bahasa dan jumlah aitem agar sesuai dengan kondisi penelitian. Bobot 
keseluruhan dari pengukuran skala work-family conflict ini terdiri 28 butir 




unfavorable. Blue print dari skala work-family conflict dapat dilihat pada tabel 
3.2. 
Tabel 3.2 Blue Print Skala Work-Family Conflict Sebelum Try Out   
No Dimensi Indikator F UF Total 
1 Times-based 
conflict 











4,18,23 14 4 
2 Strain-based 
conflict 
a. Tekanan dari 
pekerjaan membuat 









b. Tekanan dari peran 
keluarga membuat 
pekerja sulit untuk 
memenuhi tuntutan 
dalam pekerjaan 
1,6,15 19 4 
3 Behavior-
based conflict 




5,13,26 8 4 




22,24 - 2 
Jumlah 20 8 28 
       Keterangan: F (Favorable) dan UF (Unfavorable) 
2. Skala Adversity Quotient  
Adversity quotient diukur dengan menggunakan skala yang 
dimodifikasi dari I Gusti Agung Istri Hardwintasari (2017) yang disusun 




and ownership (asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan), dan endurance 
(daya tahan). Peneliti melakukan modifikasi pada daftar pernyataan berupa 
respon, bahasa dan jumlah aitem agar sesuai dengan kondisi penelitian.  
Bobot keseluruhan dari pengukuran skala adversity quotient ini terdiri 
30 butir item yang terdiri dari 15 butir item favorable dan 15 butir item 
unfavorable. Blue print dari skala adversity quotient dapat dilihat pada tabel 
3.3. 
       Tabel 3.3  
       Blue Print Skala Adversity Quotient Sebelum Try Out  
No Dimensi Indikator F UF Total 
1 Control Mampu mengendalikan 











bersalah secara wajar 5,11 6,12 4 
Bertanggung jawab 
atas terjadinya situasi 
sulit   
10,16,22 2,13,21 6 
3 Reach Mampu melihat sisi 
positif dari kesulitan 
yang dihadapi 
4,19,25 7,17,29 6 
4 Endurance Menilai kesulitan atau 
kegagalan hanya 
bersifat sementara 
9,15,24, 26,28,30 6 
Jumlah 15 15 30 
       Keterangan: F (Favorable) dan UF (Unfavorable) 
F. Validitas, Uji Daya Beda dan Reliabilitas 
1. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 




correlation lebih tinggi atau sama dengan 0,30 (>0,30), namun jika index 
corrected item total correlation terlalu kecil atau sulit untuk mencapai 0,30, 
dapat diturunkan menjadi 0,25 (>0,25). Jika index corrected item total 
correlation kurang dari 0,30 (atau 0,25), maka alat ukur tersebut tidak valid 
sehingga harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2016). Jenis validitas 
dalam penelitian ini adalah validitas konstrak (construct validity). Menurut 
Azwar (2014), validitas konstrak  merupakan validitas yang menunjukkan 
sejauh mana tes mengungkapkan suatu sifat atau konstrak teoritik yang akan 
diukur.  
2. Uji Daya Beda  
Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba (try out) kepada 32 perawat wanita yang 
bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangkinang. Uji coba 
penelitian dilakukan pada tanggal 19 Juni 2020. Penentuan kriteria aitem 
dilakukan berdasarkan daya beda aitem yang berupa koefisien korelasi aitem 
total dengan batasan r>0,30. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa, suatu alat 
ukur dikatakan valid jika index corrected item total correlation lebih tinggi 
atau sama dengan 0,30 (>0,30) dan jika index corrected item total correlation 
kurang dari 0,30 maka butir intrumen tersebut tidak valid, sehingga harus 
diperbaiki atau dibuang. Uji daya diskriminasi aitem ini dibantu dengan 
mengggunakan aplikasi Statistical Packages for Social Science version 22 




Berdasarkan hasil perhitungan pada skala work-family conflict yang 
terdiri dari 28 aitem, diperoleh 23 aitem yang dinyatakan valid dengan nilai 
index corrected item total correlation >0,30. Nilai index corrected item total 
correlation masing-masing aitem yang valid dari skala work-family conflict 
yaitu 0,326 sampai 0,838. Sedangkan 5 aitem dinyatakan tidak valid atau 
gugur karena nilai index corrected item total correlation <0,25 dan nomor 
aitem yang tidak valid adalah 3, 8, 16, 19, 28. Blue print hasil uji indeks daya 
beda aitem skala work-family conflict dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Blue Print Skala Work-Family Conflict (Try Out) 
No Dimensi Indikator 
Valid Gugur 
Jml 
















































































































































No Dimensi Indikator 
Valid Gugur 
Jml 
F UF F UF 









  Total 20 3 0 5 28 
Keterangan: F (Favorable) dan UF (Unfavorable) 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 
uji coba indeks daya beda, maka blue print skala work-family conflict yang 
digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.5.  
Tabel 3.5 
Blue Print Skala Work-Family Conflict (Penelitian) 
No Dimensi Indikator No Item Jml 
F UF  
1 Time-based 
conflict 
1. Waktu untuk pekerjaan 
mengurangi waktu untuk 
keluarga 
2. Waktu untuk keluarga 
mengganggu waktu 
untuk pekerjaan 















1. Tekanan dari pekerjaan 
membuat individu sulit 
untuk memenuhi tuntutan 
dalam keluarga 
2. Tekanan dari keluarga 
membuat individu sulit 























1. Pola perilaku pada 
pekerjaan mempengaruhi 
peran keluarga 


















  Total 20 3 23 
Keterangan: F (Favorable) dan UF (Unfavorable) 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda aitem pada skala adversity 
quotient yang terdiri dari 30 aitem, diperoleh 20 aitem yang dinyatakan valid 




corrected item total correlation masing-masing aitem yang valid dari 
adversity quotient yaitu 0,378 sampai 0,821. Sedangkan 10 aitem dinyatakan 
tidak valid atau gugur karena index corrected item total correlation <0,30 dan 
nomor aitem yang tidak valid adalah 3, 4, 5, 11, 15, 16, 18, 20, 23, 24. 
Blueprint hasil uji indeks daya beda aitem skala adversity quotient dapat 
dilihat pada tabel 3.6. 
      Tabel 3.6  
      Blue Print Skala Adversity Quotient (Try Out)  
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jml 
   F UF F UF  
1 Control Mampu 
mengendalikan diri 






















































3 Reach Mampu melihat sisi 































  Total 6 14 9 1 30 
 Keterangan: F (Favorable) dan UF (Unfavorable) 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 
uji coba indeks daya beda, maka blue print skala adversity quotient yang 





Blue Print Skala Adversity Quotient  (Penelitian) 
No Dimensi Indikator F UF Total 
1 Control Mampu mengendalikan 
diri dalam menghadapi  
kesulitan 





bersalah secara wajar - 3, 8 2 
Bertanggung jawab 
atas terjadinya situasi 





3 Reach Mampu melihat sisi 
positif dari kesulitan 
yang dihadapi 
12, 15 4, 11, 19 5 







Jumlah 5 15 20 
 
3. Reliabilitas 
Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki 
tingkat reabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 
(Azwar, 2014). Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila koefisien alpha 
cronbach berada pada rentang 0 sampai 1,00. Jika semakin mendekati angka 
1, maka semakin reliabel. Sebaliknya apabila mendekati angka 0, maka 
semakin tidak reliabel (Azwar, 2014). Peneliti menggunakan koefisien 
reliabilitas alpha cronbach dengan bantuan program komputer Statistical 
Packages for Social Science version 22 (SPSS 22) for Windows. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh 




Koefisien reliabilitas dari setiap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 
3.8. 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha  
Work-Family Conflict 23 0,944 
Adversity Quotient 20 0,933 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas variabel 
work-family conflict dan adversity quotient tergolong tinggi, sehingga alat ukur 
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
G. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016). Adapun teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik korelasi pearson product 
moment, karena penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas dan satu 
variabel tergantung. Korelasi pearson product moment adalah alat uji statistik 
yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel, 
yaitu adversity quotient dan work family conflict. Pengolahan data akan dilakukan 
dengan bantuan aplikasi Statistical Packages for Social Science version 22 (SPSS) 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 
terdapat hubungan antara adversity quotient dengan work-family conflict pada 
wanita yang bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Bangkinang. Hubungan yang dihasilkan adalah hubungan negatif, artinya semakin 
tinggi adversity quotient yang dimiliki oleh seorang wanita yang juga seorang istri 
dan bekerja sebagai perawat, maka semakin rendah work-family conflict yang 
dialami. Sebaliknya, apabila semakin rendah adversity quotient yang dimiliki oleh 
seorang istri yang bekerja sebagai perawat, maka semakin tinggi work-family 
conflict yang dialami. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penilitian yang diperoleh, berikut ini beberapa saran dari 
peneliti untuk pihak-pihak terkait dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 
Istri yang bekerja sebagai perawat agar mampu memanajemen waktu, 
tenaga serta mempertahankan kemampuannya dalam menjalankan kedua 
perannya baik di tempat kerja maupun di rumah, sehingga dapat terus 
terhindar dari work-family conflict sehingga tidak meningkat menjadi konflik 








2. Rumah Sakit 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bangkinang sebaiknya perlu 
memberikan perhatian dan dukungan serta motivasi yang besar untuk seluruh 
perawat agar tidak merasa tertekan dalam bekerja sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya work-family conflict. Selain itu agar tidak memicu 
tekanan kerja yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja perawat dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien. 
3. Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian dengan 
tema yang sama diharapkan agar dapat menambah referensi serta  
memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi work-family conflict 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  
ADVERSITY QUOTIENT 
1. Definisi Operasional 
Adversity quotient merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat 
bertahan dalam menghadapi segala macam permasalahan, kemampuan 
untuk bangkit dari kesulitan yang dihadapi, dengan mengubah cara 
berfkir dan sikap terhadap kesulitan tersebut menjadi peluang untuk 
meraih tujuan atau kesuksesan.  
Adversity quotient diukur dengan menggunakan skala likert yang 
dimodifikasi dari I Gusti Agung Istri Hardwintasari (2017) yang disusun 
berdasarkan dimensi dari Stoltz (2000) yang meliputi: control (kendali), 
origin dan ownership (asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan), dan 
endurance (daya tahan). Peneliti melakukan modifikasi pada daftar 
pernyataan berupa respon, bahasa dan jumlah aitem agar sesuai dengan 
kondisi penelitian. 
Stoltz (2000) membagi dimensi adversity quotient sebanyak 
empat dimensi yaitu:  
a .  Control. Yaitu kemampuan seseorang dalam mengendalikan 
dan mengelola sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan 
di masa mendatang. Dimana seseorang merasakan seberapa 





b .  Origin and ownership. Dimensi  ini  menjelaskan sejauh mana 
seseorang mengandalkan diri sendiri terhadap suatu 
permasalahan untuk memperbaiki situasi yang dihadapi ketika 
mendapati bahwa kesalahan tersebut  berasal  dari  dirinya,  
atau  sejauh  mana  seseorang  mempermasalahkan orang lain 
atau lingkungan yang menjadi sumber kesulitan atau kegagalan 
seseorang.  
c .  Reach. Yaitu sejauh mana kesulitan yang dihadapi menjangkau 
bagian-bagian kehidupan dari seseorang. Hal ini menunjukkan 
bagaimana suatu masalah mengganggu aktivitas lainnya, 
sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yang sedang 
dihadapi.  
d .  Endurance. Seberapa lama kesulitan yang dihadapi akan 
berlangsung.  
B. Skala yang Digunakan : Skala Adversity Quotient 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
   √   Modifikasi 
C. Jumlah Aitem  : 25 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak 






E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi dalam adversity quotient yang meliputi control, 
origin & ownership, reach, dan endurance. Bapak/Ibu dimohon untuk 
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan indikator yang 
diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau tidak 
relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi 
tanda ceklis  √  pada kolom yang disediakan  
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  ( ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis  √  pada kolom R  Demikian seterusnya 


















































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORK-FAMILY CONFLICT 
A. Definisi Operasional 
Work-family conflict adalah suatu bentuk konflik antar peran yang 
diakibatkan oleh tekanan dari pekerjaan dan keluarga yang saling 
bertentangan, sehingga terjadi ketidakseimbangan diantara kedua peran, 
karena di satu sisi individu harus melakukan pekerjaan dengan baik dan di 
sisi lain menjalani peran dalam keluarga, dimana individu menjadi 
kesulitan untuk membedakan antara pekerjaan yang mengganggu keluarga 
ataupun keluarga yang mengganggu pekerjaan.  
Work-family conflict akan diukur dengan menggunakan skala yang 
dimodifikasi dari skala Putra (2017) yang disusun berdasarkan teori 
Greenhaus & Beutell (1985). Peneliti melakukan modifikasi pada respon, 
bahasa, dan jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian.  
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, work family conflict 
terdiri dari tiga dimensi; 
1. Time-based conflict 
Time-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika waktu yang 
dihabiskan untuk kegiatan dalam satu peran umumnya tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan dalam peran yang lain. Time-based conflict 





2. Strain-based conflict 
Strain-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika 
ketegangan dalam satu peran mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
peran yang lain. Gejala ketegangan yang sering muncul adalah kecemasan, 
kelelahan, depresi, apatis, dan menjadi cepat marah.  
3. Behavior-based conflict 
Behavior-based conflict merupakan konflik yang muncul ketika pola 
dari suatu perilaku pada peran yang sedang dijalankan tidak sesuai 
dengan harapan perilaku pada peran yang lainnya.  
B. Skala yang Digunakan : Skala Work-Family Conflict 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
   √   Modifikasi 
C. Jumlah Aitem  : 27 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak 
sesuai  
  (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi dalam work-family conflict yang meliputi time-




Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  
(aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 
memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), 
kurang relevan (KR), atau tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, 
mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis  √  pada kolom yang disediakan  
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 



























































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR  
ADVERSITY QUOTIENT 
2. Definisi Operasional 
Adversity quotient merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat 
bertahan dalam menghadapi segala macam permasalahan, kemampuan 
untuk bangkit dari kesulitan yang dihadapi, dengan mengubah cara 
berfkir dan sikap terhadap kesulitan tersebut menjadi peluang untuk 
meraih tujuan atau kesuksesan.  
Adversity quotient diukur dengan menggunakan skala likert yang 
dimodifikasi dari I Gusti Agung Istri Hardwintasari (2017) yang disusun 
berdasarkan dimensi dari Stoltz (2000) yang meliputi: control (kendali), 
origin dan ownership (asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan), dan 
endurance (daya tahan). Peneliti melakukan modifikasi pada daftar 
pernyataan berupa respon, bahasa dan jumlah aitem agar sesuai dengan 
kondisi penelitian. 
Stoltz (2000) membagi dimensi adversity quotient sebanyak 
empat dimensi yaitu:  
e .  Control. Yaitu kemampuan seseorang dalam mengendalikan 
dan mengelola sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan 
di masa mendatang. Dimana seseorang merasakan seberapa 





f .  Origin and ownership. Dimensi  ini  menjelaskan sejauh mana 
seseorang mengandalkan diri sendiri terhadap suatu 
permasalahan untuk memperbaiki situasi yang dihadapi ketika 
mendapati bahwa kesalahan tersebut  berasal  dari  dirinya,  
atau  sejauh  mana  seseorang  mempermasalahkan orang lain 
atau lingkungan yang menjadi sumber kesulitan atau kegagalan 
seseorang.  
g .  Reach. Yaitu sejauh mana kesulitan yang dihadapi menjangkau 
bagian-bagian kehidupan dari seseorang. Hal ini menunjukkan 
bagaimana suatu masalah mengganggu aktivitas lainnya, 
sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yang sedang 
dihadapi.  
h .  Endurance. Seberapa lama kesulitan yang dihadapi akan 
berlangsung.  
F. Skala yang Digunakan : Skala Adversity Quotient 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
   √   Modifikasi 
G. Jumlah Aitem  : 25 aitem 
H. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak 
sesuai  (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 




Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi dalam adversity quotient yang meliputi control, 
origin & ownership, reach dan endurance. Bapak/Ibu dimohon untuk 
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan indikator yang 
diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau tidak 
relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi 
tanda ceklis  √  pada kolom yang disediakan  
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  ( ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis  √  pada kolom R  Demikian seterusnya 





































































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORK-FAMILY CONFLICT 
F. Definisi Operasional 
Work-family conflict adalah suatu bentuk konflik antar peran yang 
diakibatkan oleh tekanan dari pekerjaan dan keluarga yang saling 
bertentangan, sehingga terjadi ketidakseimbangan diantara kedua peran, 
karena di satu sisi individu harus melakukan pekerjaan dengan baik dan di 
sisi lain menjalani peran dalam keluarga, dimana individu menjadi 
kesulitan untuk membedakan antara pekerjaan yang mengganggu keluarga 
ataupun keluarga yang mengganggu pekerjaan.  
Work-family conflict akan diukur dengan menggunakan skala yang 
dimodifikasi dari skala Putra (2017) yang disusun berdasarkan teori 
Greenhaus & Beutell (1985). Peneliti melakukan modifikasi pada respon, 
bahasa, dan jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian.  
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, work family conflict 
terdiri dari tiga dimensi; 
1. Time-based conflict 
Time-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika waktu yang 
dihabiskan untuk kegiatan dalam satu peran umumnya tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan dalam peran yang lain. Time-based conflict 





2. Strain-based conflict 
Strain-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika 
ketegangan dalam satu peran mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
peran yang lain. Gejala ketegangan yang sering muncul adalah kecemasan, 
kelelahan, depresi, apatis, dan menjadi cepat marah.  
3. Behavior-based conflict 
Behavior-based conflict merupakan konflik yang muncul ketika pola 
dari suatu perilaku pada peran yang sedang dijalankan tidak sesuai 
dengan harapan perilaku pada peran yang lainnya.  
G. Skala yang Digunakan : Skala Work-Family Conflict 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
   √   Modifikasi 
H. Jumlah Aitem  : 27 aitem 
I. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak 
sesuai  
  (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
J. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui dimensi dalam work-family conflict yang meliputi time-




Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  
(aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 
memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), 
kurang relevan (KR), atau tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, 
mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis  √  pada kolom yang disediakan  
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 














































































































Nama (Inisial)  : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Pilihlah salah satu jawaban dari beberapa alternatif pilihan pada 
pernyataan-pernyataan berikut yang sesuai dengan diri anda dengan 
memberikan tanda silang (X). 
Pilihlah: 
SS   : Sangat Sesuai 
S   : Sesuai 
TS   : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
2. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda. Tidak ada jawaban 
yang salah. Semua yang anda jawab adalah benar. Karena itu, pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. 
3. Anda dimohon untuk menjawab semua pernyataan tersebut dengan jujur 
dan jangan sampai ada yang terlewat. 
4. Apapun yang anda isi dalam angket ini akan terjamin kerahasiaannya. 
5. Kesediaan anda untuk mengisi angket ini merupakan bantuan yang amat 
besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini, untuk itu saya mengucapkan 
terima kasih.  
Contoh: 
Jika jawaban SS (Sangat Setuju) 
No Pernyataan 
 
SS S TS STS 
1 Kesulitan-kesulitan yang menimpa saya tidak 
akan membuat saya jatuh dalam keputusasaan.  









Pernyataan SS S TS STS 
1 
 
Saya sering merasa tidak mempunyai 
kendali terhadap masalah-masalah yang 
ada di tempat kerja 
    
2 
 
Jika saya melakukan kesalahan dalam 
bekerja, itu karena tugas yang kurang jelas 
    
3 
 
Saya yakin selalu bisa menghadapi situasi-
situasi sulit. 
    
4 
 
Kesalahan saya dalam bekerja kemarin 
tidak berpengaruh terhadap pekerjaan saya 
hari ini 
    
5 
 
Kegagalan yang saya alami tidak hanya 
berasal dari diri saya saja, tetapi juga 
dipengaruhi oleh banyak faktor 
    
6 
 
Ketika membuat kesalahan, saya telah 
mengacaukan segalanya 
    
7 
 
Kesulitan adalah bencana yang berdampak 
pada semua aspek kehidupan saya 
    
8 
 
Kesulitan-kesulitan yang menimpa saya 
tidak akan membuat saya jatuh dalam 
keputusasaan. 
    
9 
 
Hasil pekerjaan saya dinilai kurang 
memuaskan, namun saya yakin nantinya 
pekerjaan saya akan lebih memuaskan 
    
10 
 
Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya perbuat walaupun akan 
menerima peringatan 
    
11 
 
Menurut saya, pelayanan kurang baik yang 
diberikan pada pasien karena beberapa 
perawat bekerja kurang cakap 
    
12 
 
Target pelayanan harian tidak tercapai 
karena kesalahan saya 






Saya tidak akan mengakui kesalahan saya 
apabila hal itu sangat merugikan saya 
    
14 
 
Saya tidak bisa berbuat apa-apa ketika 
perawat senior menyalahkan saya 
    
15 
 
Hari ini tugas yang diberikan kepada saya 
terasa sulit, namun saya yakin perasaan ini 
tidak berlangsung lama 
    
16 
 
Saya terlambat visit ke ruangan pasien 
karena macet, hal ini merupakan tanggung 
jawab saya sepenuhnya 
    
17 
 
Teguran yang saya dapatkan di tempat 
kerja akan membuat saya marah-marah 
dengan keluarga di rumah 
    
18 
 
Saya tidak akan patah semangat dan akan 
terus berjuang meskipun saya merasa 
kesulitan 
    
19 
 
Permasalahan di tempat kerja tidak 
mempengaruhi relasi saya di rumah 
    
20 
 
Ketika saya ditegur oleh atasan, saya 
mengalami kesulitan untuk memperbaiki 
diri   
    
21 
 
Data pasien yang ada di komputer hilang 
karena virus. Hal itu bukan tanggung 
jawab saya 
    
22 
 
Saya akan bertanggung jawab atas 
kesalahan yang saya lakukan dan akan 
memperbaikinya 
    
23 
 
Saya percaya pasti ada jalan keluar untuk 
kesulitan dan permasalahan yang saya 
hadapi di tempat kerja 
    
24 
 
Saya mendapat respon negatif oleh pasien 
saat visit ke ruangan, tetapi saya yakin 
masalah tersebut akan segera berlalu 
    
25 
 
Meskipun sebelum  berangkat ke tempat 
kerja saya bertengkar dengan keluarga, 
saya dapat bekerja dengan baik 






Saya tidak pernah bisa akrab dengan 
rekan-rekan kerja saya 
    
27 
 
Saya merasa putus asa ketika banyak 
kesulitan yang tidak dapat saya hadapi 
dalam pekerjaan 
    
28 Pekerjaan saya di tempat kerja tidak akan 
pernah membaik ketika saya melakukan 
kegagalan 
    
29 Konflik dalam tim kerja mengacaukan 
pekerjaan saya 
    
30 Kesulitan bagi saya adalah bencana dan 
akan menjadi bencana seumur hidup saya 





Pernyataan SS S TS STS 
1 
 
Saya sulit untuk berkonsentrasi di tempat 
kerja ketika anak saya sedang sakit 
    
2 
 
Ketika harus bekerja di hari libur, saya 
kehilangan waktu berkumpul dengan 
keluarga 
    
3 
 
Walaupun lelah bekerja, saya tetap 
menyempatkan diri untuk mengurus anak 
dan mengurus rumah 
    
4 
 
Saya datang terlambat karena harus 
membersihkan rumah sebelum berangkat 
bekerja 
    
5 
 
Strategi pemecahan masalah yang saya 
terapkan di tempat kerja tidak efektif untuk 
menyelesaikan masalah di rumah 
    
6 
 
Ketika ada masalah dengan suami, kinerja 
saya di tempat kerja menjadi berkurang 
    
7 
 
Walaupun sibuk bekerja, Saya tetap 
mampu berkumpul dan bermain dengan 







Untuk sukses di tempat kerja, saya harus 
menjadi orang yang berbeda dari yang 
biasanya di rumah 
    
9 
 
Bekerja menyita waktu Saya untuk 
melakukan pekerjaan rumah 
    
10 
 
Ketika pulang kerja, saya membeli 
makanan di luar karena terlalu lelah untuk 
memasak 
    
11 
 
Saya tetap mampu mengontrol emosi saya 
saat berada di rumah meskipun sedang 
memikirkan tugas di tempat kerja 
    
12 
 
Ketika Saya terlalu sibuk bekerja, Saya 
menjadi jarang berkumpul dengan keluarga  
    
13 
 
Saya merasa tertekan dengan pekerjaan di 
rumah sakit, sehingga mengganggu 
komunikasi dengan keluarga 
    
14 
 
Saya tetap mampu mengerjakan pekerjaan 
saya dengan baik, meskipun harus 
mengurus anak dan suami 
    
15 
 
Saya malas untuk pergi bekerja karena 
terlalu lelah mengurus anak dan mengurus 
rumah 
    
16 
 
Meskipun terdapat pembagian shift di 
tempat kerja, Saya tetap mampu membagi 
waktu untuk berkumpul dengan keluarga 
    
17 
 
Karena terlalu lelah bekerja, saya 
menggunakan jasa ART (pembantu) untuk 
membersihkan rumah 
    
18 
 
Saya lupa dengan pekerjaan Saya karena 
terlalu asyik bersama keluarga 
    
19 
 
Meskipun terdapat masalah dalam rumah 
tangga, saya tetap fokus dalam bekerja 
    
20 
 
Saya jarang menemani anak-anak bermain 
karena sibuk bekerja 






Bekerja menggunakan shift membuat Saya 
harus menitipkan anak Saya kepada orang 
tua atau penitipan anak 
    
22 
 
Saya merasa gelisah bila anak sedang sakit 
di rumah 
    
23 
 
Saya jarang masuk kerja karena harus 
mengurus anak di rumah 
    
24 
 
Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di rumah tidak efektif untuk 
menyelesaikan masalah di tempat kerja 
    
25 
 
Saya langsung istirahat setelah pulang 
bekerja dan membiarkan rumah berantakan 
    
26 
 
Merasa kehidupan yang tidak 
menyenangkan dengan anak-anak dan 
suami disebabkan karna saya bekerja 
    
27 
 
Bekerja dengan pembagian shift membuat 
Saya jarang bermain bersama anak 
    
28 
 
Meskipun saya sedang mengalami masalah 
di tempat kerja, aktivitas saya dengan 
keluarga tetap berjalan seperti biasa 
    
 
 
Terima kasih atas partisipasi anda dalam penelitian ini  





































Tabulasi Data Mentah Try Out 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 100
2 2 2 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 80
3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 100
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 93
5 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 100
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 92
7 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 98
8 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
9 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 98
10 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 100
11 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 102
12 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 100
13 2 2 4 3 4 2 1 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 76
14 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
15 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 100
16 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 96
17 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 103
18 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 96
19 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 97
20 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 95
21 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 1 2 4 3 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 97
22 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 99
23 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 4 2 3 3 4 91
24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 1 2 85
25 1 1 3 4 4 2 1 4 4 3 4 2 3 2 4 4 1 4 4 1 2 1 4 4 4 1 1 1 1 1 76
26 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 87
27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 109
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 110
29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 110
30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 110
31 1 1 4 3 4 2 1 4 1 3 4 1 3 2 4 4 1 3 4 1 2 1 4 3 3 2 1 1 2 2 72







Tabulasi Data Mentah Try Out 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 27
1 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 1 1 1 49
2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 3 3 2 3 2 81
3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 1 1 1 49
4 3 3 1 3 4 3 2 1 4 4 1 3 3 1 4 1 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 1 80
5 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 1 1 1 49
6 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 4 3 2 4 1 2 2 2 54
7 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 60
8 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 60
9 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 64
10 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 94
11 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 1 46
12 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 1 2 51
13 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 4 1 2 3 4 4 1 3 3 1 3 2 72
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56
15 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 1 2 51
16 3 3 1 3 3 2 1 4 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 1 3 2 1 2 1 53
17 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 57
18 3 3 1 3 3 2 1 4 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 1 3 2 1 2 1 53
19 3 2 1 2 4 1 1 3 4 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 4 3 1 2 2 62
20 3 3 1 4 4 4 2 1 4 4 1 3 3 1 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 1 82
21 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 42
22 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 50
23 3 4 1 1 2 3 1 2 3 4 2 3 3 1 1 2 2 1 2 2 4 4 1 3 2 2 2 2 63
24 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 70
25 3 3 1 4 4 4 2 1 4 4 1 3 3 1 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 1 82
26 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 68
27 4 3 2 1 3 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 4 4 3 3 1 4 2 3 1 62
28 4 3 3 4 3 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 2 3 3 3 1 4 2 2 3 1 62
29 3 3 1 1 3 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 4 4 4 1 3 2 3 4 2 60
30 3 3 1 1 3 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 4 4 4 1 3 2 3 4 2 60
31 3 3 1 4 4 4 1 2 4 4 2 3 3 1 4 1 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 1 82

































Uji Reliabilitas dan Daya Diskriminasi Aitem 
1. Skala Work-Family Conflict Skala Work-Family Conflict  



























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 








Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 60.00 164.000 .582 .921 
aitem2 60.00 166.452 .480 .923 
aitem3 61.13 173.855 .062 .927 
aitem4 60.31 163.319 .454 .923 
aitem5 60.06 161.028 .686 .920 
aitem6 60.34 160.039 .764 .919 
aitem7 61.09 166.281 .506 .922 
aitem8 60.31 182.093 -.334 .934 
aitem9 60.34 154.878 .796 .917 
aitem10 59.91 163.378 .658 .921 
aitem11 61.16 168.459 .400 .924 
aitem12 60.22 167.144 .529 .922 
aitem13 60.94 157.867 .809 .918 
aitem14 61.22 169.080 .326 .925 
aitem15 60.84 150.975 .838 .916 
aitem16 61.09 170.152 .273 .925 
aitem17 60.47 156.515 .742 .918 
aitem18 60.81 160.286 .610 .921 
aitem19 61.03 173.386 .114 .926 
aitem20 60.22 161.854 .496 .923 
aitem21 59.66 160.878 .550 .922 
aitem22 59.53 165.547 .545 .922 
aitem23 60.94 156.125 .701 .919 
aitem24 60.00 160.065 .593 .921 
aitem25 60.38 160.823 .726 .919 
aitem26 60.72 153.499 .783 .918 
aitem27 60.47 158.451 .684 .920 


















Jadi aitem yang gugur dari variabel work-family conflict dengan batasan 
(0,30) adalah nomor 3, 8, 16, 19, 28. Dari hasil analisis ditemukan 23 aitem 
valid dengan alpha cronbach sebesar 0,944. 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 50.88 159.274 .601 .942 
aitem2 50.88 161.855 .490 .943 
aitem4 51.19 159.319 .438 .945 
aitem5 50.94 155.609 .744 .940 
aitem6 51.22 155.080 .799 .940 
aitem7 51.97 162.870 .444 .944 
aitem9 51.22 149.789 .832 .939 
aitem10 50.78 157.918 .724 .941 
aitem11 52.03 165.967 .375 .946 
aitem12 51.09 162.475 .546 .943 
aitem13 51.81 153.254 .825 .939 
aitem14 52.09 166.926 .391 .947 
aitem15 51.72 145.951 .870 .938 
aitem17 51.34 151.265 .785 .939 
aitem18 51.69 154.673 .668 .941 
aitem20 51.09 157.249 .506 .944 
aitem21 50.53 155.612 .589 .942 
aitem22 50.41 160.184 .604 .942 
aitem23 51.81 150.738 .747 .940 
aitem24 50.88 155.855 .587 .942 
aitem25 51.25 156.581 .721 .941 
aitem26 51.59 148.507 .814 .939 




2. Skala Adversity Quotient 















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 91.59 97.733 .821 .876 
aitem2 91.78 97.402 .770 .877 
aitem3 91.16 108.781 .106 .890 
aitem4 91.31 105.899 .228 .889 
aitem5 91.00 108.645 .104 .890 
aitem6 91.44 98.770 .807 .877 
aitem7 91.50 95.548 .703 .878 
aitem8 90.81 104.222 .484 .884 
aitem9 91.13 104.565 .381 .886 
aitem10 90.97 103.967 .558 .883 
aitem11 92.19 119.835 -.572 .907 
aitem12 91.31 100.157 .617 .881 
aitem13 91.25 103.742 .548 .883 
aitem14 91.53 103.870 .623 .883 
aitem15 91.34 109.846 -.012 .892 
aitem16 91.28 108.596 .077 .891 
aitem17 91.22 97.789 .635 .880 
aitem18 91.03 105.193 .294 .888 
aitem19 91.19 103.190 .378 .886 
aitem20 91.84 106.394 .194 .890 
aitem21 91.91 100.539 .492 .884 
aitem22 90.88 99.274 .632 .880 
aitem23 90.84 106.910 .275 .887 
aitem24 91.13 111.855 -.209 .894 
aitem25 91.03 102.547 .568 .882 
aitem26 90.94 98.254 .697 .879 
aitem27 91.41 95.475 .749 .876 
aitem28 91.31 99.641 .581 .881 
aitem29 91.47 99.289 .529 .883 



















Jadi aitem yang gugur dari variabel adversity quotient dengan batasan (0,30) 
adalah nomor 3, 4, 5, 11, 15, 16, 18, 20, 23, 24. Dari hasil analisis ditemukan 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
aitem1 60.34 89.781 .879 .925 
aitem2 60.53 89.934 .790 .927 
aitem6 60.19 91.319 .824 .927 
aitem7 60.25 87.742 .742 .928 
aitem8 59.56 97.867 .381 .934 
aitem9 59.88 97.274 .367 .934 
aitem10 59.72 97.047 .505 .932 
aitem12 60.06 91.931 .684 .929 
aitem13 60.00 96.581 .521 .932 
aitem14 60.28 96.015 .671 .931 
aitem17 59.97 89.257 .717 .928 
aitem19 59.94 97.415 .371 .937 
aitem21 60.66 93.394 .482 .933 
aitem22 59.63 91.210 .687 .929 
aitem25 59.78 96.047 .492 .932 
aitem26 59.69 90.286 .748 .928 
aitem27 60.16 87.878 .778 .927 
aitem28 60.06 91.480 .639 .930 
aitem29 60.22 91.854 .538 .932 


































Nama (Inisial)  :   
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Pilihlah salah satu jawaban dari beberapa alternatif pilihan pada 
pernyataan-pernyataan berikut yang sesuai dengan diri anda dengan 
memberikan tanda silang (X). 
Pilihlah: 
SS   : Sangat Sesuai 
S   : Sesuai 
TS   : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
2. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda. Tidak ada jawaban 
yang salah. Semua yang anda jawab adalah benar. Karena itu, pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. 
3. Anda dimohon untuk menjawab semua pernyataan tersebut dengan jujur 
dan jangan sampai ada yang terlewat. 
4. Apapun yang anda isi dalam angket ini akan terjamin kerahasiaannya. 
5. Kesediaan anda untuk mengisi angket ini merupakan bantuan yang amat 
besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini, untuk itu saya mengucapkan 
terima kasih.  
Contoh: 
Jika jawaban SS (Sangat Setuju) 





1 Kesulitan-kesulitan yang menimpa 
saya tidak akan membuat saya jatuh 
dalam keputusasaan.  





Pernyataan SS S TS STS 
1 
 
Saya sering merasa tidak 
mempunyai kendali terhadap 
masalah-masalah yang ada di 
tempat kerja 
    
2 
 
Jika saya melakukan kesalahan 
dalam bekerja, itu karena tugas 
yang kurang jelas 
    
3 
 
Ketika membuat kesalahan, saya 
telah mengacaukan segalanya 
    
4 
 
Kesulitan adalah bencana yang 
berdampak pada semua aspek 
kehidupan saya 




menimpa saya tidak akan 
membuat saya jatuh dalam 
keputusasaan. 
    
6 
 
Hasil pekerjaan saya dinilai 
kurang memuaskan, namun saya 
yakin nantinya pekerjaan saya 
akan lebih memuaskan 
    
7 
 
Saya berani mengakui kesalahan 
yang telah saya perbuat walaupun 
akan menerima peringatan 
    
8 
 
Target pelayanan harian tidak 
tercapai karena kesalahan saya 
    
9 
 
Saya tidak akan mengakui 
kesalahan saya apabila hal itu 
sangat merugikan saya 






Saya tidak bisa berbuat apa-apa 
ketika perawat senior 
menyalahkan saya 
    
11 
 
Teguran yang saya dapatkan di 
tempat kerja akan membuat saya 
marah-marah dengan keluarga di 
rumah 
    
12 
 
Permasalahan di tempat kerja 
tidak mempengaruhi relasi saya di 
rumah 
    
13 
 
Data pasien yang ada di komputer 
hilang karena virus. Hal itu bukan 
tanggung jawab saya 
    
14 
 
Saya akan bertanggung jawab atas 
kesalahan yang saya lakukan dan 
akan memperbaikinya 
    
15 
 
Meskipun sebelum  berangkat ke 
tempat kerja saya bertengkar 
dengan keluarga, saya dapat 
bekerja dengan baik 
    
16 
 
Saya tidak pernah bisa akrab 
dengan rekan-rekan kerja saya 
    
17 
 
Saya merasa putus asa ketika 
banyak kesulitan yang tidak dapat 
saya hadapi dalam pekerjaan 
    
18 Pekerjaan saya di tempat kerja 
tidak akan pernah membaik ketika 
saya melakukan kegagalan 
    
19 Konflik dalam tim kerja 
mengacaukan pekerjaan saya 
    
20 Kesulitan bagi saya adalah 
bencana dan akan menjadi 
bencana seumur hidup saya 
    
 
SKALA B 







Saya sulit untuk berkonsentrasi di 
tempat kerja ketika anak saya 
sedang sakit 
    
2 
 
Ketika harus bekerja di hari libur, 
saya kehilangan waktu berkumpul 
dengan keluarga 
    
3 
 
Saya datang terlambat karena 
harus membersihkan rumah 
sebelum berangkat bekerja 
    
4 
 
Strategi pemecahan masalah yang 
saya terapkan di tempat kerja 
tidak efektif untuk menyelesaikan 
masalah di rumah 
    
5 
 
Ketika ada masalah dengan 
suami, kinerja saya di tempat 
kerja menjadi berkurang 
    
6 
 
Walaupun sibuk bekerja, Saya 
tetap mampu berkumpul dan 
bermain dengan keluarga 
    
7 
 
Bekerja menyita waktu Saya 
untuk melakukan pekerjaan 
rumah 
 
    
8 
 
Ketika pulang kerja, saya 
membeli makanan di luar karena 
terlalu lelah untuk memasak 
    
9 
 
Saya tetap mampu mengontrol 
emosi saya saat berada di rumah 
meskipun sedang memikirkan 
tugas di tempat kerja 
    
10 
 
Ketika Saya terlalu sibuk bekerja, 
Saya menjadi jarang berkumpul 
dengan keluarga  
    
11 
 
Saya merasa tertekan dengan 
pekerjaan di rumah sakit, 
sehingga mengganggu 
komunikasi dengan keluarga 






Saya tetap mampu mengerjakan 
pekerjaan saya dengan baik, 
meskipun harus mengurus anak 
dan suami 
    
13 
 
Saya malas untuk pergi bekerja 
karena terlalu lelah mengurus 
anak dan mengurus rumah 
    
14 
 
Karena terlalu lelah bekerja, saya 
menggunakan jasa ART 
(pembantu) untuk membersihkan 
rumah 
    
15 
 
Saya lupa dengan pekerjaan Saya 
karena terlalu asyik bersama 
keluarga 
    
16 
 
Saya jarang menemani anak-anak 
bermain karena sibuk bekerja 
    
17 
 
Bekerja menggunakan shift 
membuat Saya harus menitipkan 
anak Saya kepada orang tua atau 
penitipan anak 
    
18 
 
Saya merasa gelisah bila anak 
sedang sakit di rumah 
    
19 
 
Saya jarang masuk kerja karena 
harus mengurus anak di rumah 
    
20 
 
Strategi pemecahan masalah yang 
Saya terapkan di rumah tidak 
efektif untuk menyelesaikan 
masalah di tempat kerja 
    
21 
 
Saya langsung istirahat setelah 
pulang bekerja dan membiarkan 
rumah berantakan 
    
22 
 
Merasa kehidupan yang tidak 
menyenangkan dengan anak-anak 
dan suami disebabkan karna saya 
bekerja 
    
23 Bekerja dengan pembagian shift 
membuat Saya jarang bermain 




 bersama anak 
 
Terima kasih atas partisipasi anda dalam penelitian ini  














































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 1 3 3 2 3 50
2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 59
3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 47
4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 51
5 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 52
6 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 51
7 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 1 3 2 4 4 57
8 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 1 4 3 3 3 55
9 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 52
10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 56
11 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 4 4 2 3 54
12 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 51
13 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 53
14 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 49
15 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 50
16 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 50
17 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 53
18 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 55
19 4 3 4 4 3 3 3 3 1 1 4 4 4 1 4 2 2 3 3 4 60
20 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 3 2 2 2 49
21 3 3 2 2 4 1 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 53
22 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 1 3 1 4 3 3 3 63
23 3 2 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 1 4 2 3 3 2 4 61
24 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 53
25 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 57
26 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 4 3 2 3 51
27 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 4 3 2 4 55
28 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 1 4 1 3 3 4 4 63




Tabulasi Data Mentah Penelitian 












30 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 55
31 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 55
32 4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 1 4 2 1 1 2 3 3 1 1 50
33 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 1 3 2 3 50
34 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 51
35 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 4 56
36 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 54
37 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 1 4 4 2 3 56
38 4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 2 1 1 2 3 3 1 1 53
39 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 4 4 2 2 1 2 3 3 1 1 54
40 1 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 47
41 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 50
42 2 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 2 1 4 1 4 2 2 2 55
43 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 54
44 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 44
45 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 4 1 1 3 2 3 3 3 3 56
46 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 3 3 2 4 60
47 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 55
48 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 54
49 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 54
50 3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 1 1 4 2 3 3 2 3 55
51 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 4 53
52 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 55
53 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 2 3 2 3 56
54 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 4 3 2 4 56
55 3 3 3 1 4 2 3 3 3 3 4 4 2 1 2 2 1 3 2 3 52
56 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 55
57 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 55
58 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 1 4 1 3 3 3 4 62
59 2 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 56
60 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 54
61 4 2 3 4 3 1 1 1 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 52
62 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 54
63 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 59
64 3 3 3 3 2 1 4 3 1 3 3 4 3 1 4 1 4 4 2 4 56
65 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 1 4 3 1 4 1 1 1 1 4 53
66 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 57
67 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 61
68 3 1 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 2 1 4 2 4 4 1 4 58
69 3 2 3 4 4 2 4 3 3 1 4 4 3 1 2 2 3 4 1 4 57




71 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 55
72 2 2 2 3 4 1 3 4 3 3 4 4 2 1 3 1 3 2 2 1 50
73 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 49
74 2 2 3 2 2 1 2 3 2 4 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 45
75 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 51
76 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 4 48
77 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 47
78 3 2 1 2 4 1 2 3 2 2 4 3 1 2 2 1 2 3 2 3 45
79 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 48
80 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 48
81 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 46
82 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 56
83 2 1 1 1 4 1 4 4 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 44
84 3 1 2 1 2 1 4 4 4 4 2 2 1 3 3 1 2 2 4 2 48
85 4 1 2 1 2 1 4 4 3 4 2 2 2 1 3 1 2 3 2 3 47
86 2 2 2 3 4 1 4 2 2 3 4 2 3 1 2 1 3 3 4 4 52
87 4 3 2 4 3 3 3 2 1 1 4 2 4 1 2 1 3 1 2 3 49
88 2 2 2 2 4 1 4 3 4 3 4 2 3 2 2 1 3 3 2 4 53
89 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 46
90 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 1 2 3 4 4 52
91 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 47
92 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 52
93 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 55
94 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 47
95 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 52
















Tabulasi Data Mentah Penelitian 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 62
2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 61
3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 63
4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 52
5 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 52
6 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 59
7 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 61
8 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 56
9 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 55
10 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 3 1 2 1 1 2 44
11 3 3 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 49
12 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 1 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 56
13 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 62
14 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 61
15 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 63
16 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 63
17 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 63
18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 62
19 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 1 1 1 4 1 2 3 3 1 4 1 1 2 51
20 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 57
21 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 4 1 3 2 2 3 54
22 4 3 1 3 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 3 3 3 1 4 2 2 3 49
23 4 3 1 3 2 2 2 3 1 2 2 1 1 3 1 4 3 4 1 4 2 2 3 54
24 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 54
25 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 54
26 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 51
27 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 56
28 3 3 2 3 1 2 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 2 1 2 44

























71 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 54
72 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 2 4 3 3 4 3 2 3 1 1 3 63
73 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 54
74 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 50
75 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 64
76 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 56
77 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 58
78 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 1 3 4 4 2 3 1 1 3 57
79 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 60
80 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 57
81 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 60
82 3 3 1 1 3 3 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 4 1 2 2 52
83 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 58
84 3 3 1 3 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 4 2 2 3 49
85 2 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 2 1 4 1 1 3 38
86 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 55
87 3 4 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 1 3 1 1 1 53
88 4 2 1 3 3 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 49
89 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 57
90 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 64
91 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 1 3 1 1 3 54
92 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 57
93 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 1 3 1 2 3 57
94 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 1 3 1 2 3 56
95 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 59































Uji Asumsi Data Penelitian 
1. Uji Normalitas 
Descriptive Statistics 
 
N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Work-Family Confict 96 -.468 .246 .828 .488 
Adversity Quotient 96 .082 .246 -.237 .488 




N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
adversity quotient 96 19 44 63 52.90 4.271 
work-family conflict 96 26 38 64 55.36 5.384 
Valid N (listwise) 96      
 
2. Uji Linearitas  









 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Work-Family Confict * 
Adversity Quotient 
Between Groups (Combined) 924.909 19 48.679  2.022 .017 
Linearity 280.391 1 280.391 11.649 .001 
Deviation from 
Linearity 
644.518 18 35.807 1.488 .118 
Within Groups 1829.331 76 24.070   


























1. Uji Hipotesis 
Descriptive Statistics 
 
N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Work-Family Confict 96 -.468 .246 .828 .488 
Adversity Quotient 96 .082 .246 -.237 .488 
Valid N (listwise) 96     
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Work-Family Confict * 
Adversity Quotient 
-.319 .102 .579 .336 
 
2. Data Kategorisasi 
a. Kategorisasi variabel work-family conflict 
Kategori 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 76 80.0 80.0 80.0 
sedang 19 20.0 20.0 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
b. Kategorisasi variabel adversity quotient 
Kategori 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 4 4.2 4.2 4.2 
Sedang 67 69.8 70.5 74.7 
Tinggi 24 25.0 25.3 100.0 
Total 95 99.0 100.0  
Missing System 1 1.0   































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .127 .088 5.141 







Ownership Reach Endurance Work-Family Conflict 









Sig. (2-tailed)  .000 .001 .045 .003 
Sum of Squares and Cross-
products 
159.990 85.948 83.781 -36.927 -200.865 
Covariance 1.684 .905 .882 -.389 -2.114 
N 96 96 96 96 96 







Sig. (2-tailed) .000  .000 .894 .007 
Sum of Squares and Cross-
products 
85.948 339.740 183.906 -3.635 -264.323 
Covariance .905 3.576 1.936 -.038 -2.782 
N 96 96 96 96 96 




 1 .144 -.201
*
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .163 .049 
Sum of Squares and Cross-
products 
83.781 183.906 411.406 41.531 -214.156 
Covariance .882 1.936 4.331 .437 -2.254 
N 96 96 96 96 96 
Endurance Pearson Correlation -.205
*
 -.014 .144 1 -.015 
Sig. (2-tailed) .045 .894 .163  .888 
Sum of Squares and Cross-
products 
-36.927 -3.635 41.531 203.490 -10.948 
Covariance -.389 -.038 .437 2.142 -.115 
N 96 96 96 96 96 






 -.015 1 
Sig. (2-tailed) .003 .007 .049 .888  
Sum of Squares and Cross-
products 
-200.865 -264.323 -214.156 -10.948 2754.240 
Covariance -2.114 -2.782 -2.254 -.115 28.992 
N 96 96 96 96 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 349.359 4 87.340 3.305 .014
b
 
Residual 2404.880 91 26.427   
Total 2754.240 95    
a. Dependent Variable: Work-Family Conflict 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 79.169 7.334  10.795 .000 
Control -1.009 .459 -.243 -2.196 .031 
Origin &amp; Ownership -.484 .331 -.170 -1.463 .147 
Reach -.075 .303 -.029 -.248 .805 
Endurance -.230 .378 -.063 -.609 .544 
a. Dependent Variable: Work-Family Conflict 
 
Rumus    SExi=
                
          
 x 100% 
 
Ket:  
b                   =koefisien b komponen x 
CP                    =cross product komponen x 
Regression  =nilai regresi 
R2              =sumbangan efekti total 
 
Control  SExi = 
                   
       
 x 100% 
 
                       =  
        
       
 x 100% 
 
                          =  7,36 % 
 
Origin & Ownership  SExi = 
                   
       
 x 100% 
 
                          =  
        
       
 x 100% 
 





Reach    SExi = 
                   
       
  x 100% 
 
                        =  
       
       
 x 100% 
                        =  0,58 % 
 
 
Endurance   SExi = 
                  
       
  x 100% 
 
                        =  
       
       
 x 100% 
 
                        =  0,091 % 
2. Analisis Tambahan Perbedaan Work-Family Conflict dan Adversity 
Quotient Berdasarkan Usia 
a. Perbedaan Work-Family Conflict berdasarkan Usia 
 
Group Statistics 
 Usia N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Work-Family Conflict 1 75 56.01 4.746 .548 
2 21 53.05 6.866 1.498 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 















b. Perbedaan Adversity Quotient berdasarkan Usia 
Group Statistics 
 Usia N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Adversity Quotient 1 75 53.44 4.234 .489 
2 21 52.38 4.894 1.068 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Adversity Quotient Equal 
variances 




  .902 28.919 .375 1.059 1.174 -1.343 3.461 
 
3. Kategorisasi Data 
1. Kategorisasi Data Variabel Work-Family Conflict 
kategori 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 76 80.0 80.0 80.0 
sedang 19 20.0 20.0 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
2. Kategorisasi Data Variabel Adversity Quotient 
kategori 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 4 4.2 4.2 4.2 
Sedang 67 69.8 70.5 74.7 
Tinggi 24 25.0 25.3 100.0 
Total 95 99.0 100.0  
Missing System 1 1.0   
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